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ABSTRAK 

Dalam penelitian ini yang menjadi permasalahan difokuskan pada tingkat 
pencemaran udara oleh gas buangan dari cerobong pabrik karet dan kopi yang ada 
di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang tahun 2010 - 2011. 
Penelitian dilakukan secara deskriptif dengan mengumpulkan data laboratorium 
hasil uji emisi dari Pabrik Karet dan Kopi di Kecamatan Tanjung Morawa 
Kabupaten Deli Serdang Tahun 2010 - 201 l .  Dari hasil penelitian untuk 
parameter Gas Klarin, Hidrogen Klorida, dan Hidrogen Fluorida emisi gas 
buangannya lebih tinggi pada pabrik karet PT. M. Untuk parameter Amonia, 
Nitrogen Oksida, Partikel, Sulfur Dioksida emisi gas buangannya lebih tinggi 
pada pabrik karet PT. MK. Sedangkan parameter Opositas, Total Sulfur Tereduksi 
emisi gas buangannya lebih tinggi pada pabrik kopi PT. SIC. Terjadinya tingkat 
pencemaran udara yang tidak stabil atau dapat juga dikatakan selalu terjadi 
perubahan tiap semesternya, hat itu disebabkan karena adanya peningkatan 
produksi dan penurunan produksi, terjadinya perubahan temperatur gradient 
atmosfer, serta kecepatan angin atau arah angin,. Namun demikian tidak satupun 
dari gas emisi buangan cerobong yang masuk keudara ambient diatas baku mutu, 
sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 13 Tahun 
1995 tentang Baku Mutu Emisi. 

Kata kunci: Pencemaran udara, Gas buangan cerobong, Pabrik 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pencemaran udara ialah adanya bahan atau zat-zat asing yang terdapat di 

udara dalam jumlah yang dapat menyebabkan perubahan komposisi udara 

atmosfer dari keadaan normal. Udara atmosfer berada di sekeliling bumi yang 

fungsinya sangat penting untuk kehidupan di muka bumi ini. Atmosfer adalah 

lapisan gas yang melingkupi sebuah planet, termasuk bumi, dari permukaan planet 

tersebut sampai jauh di luar angkasa (Sunu, 2001 ). 

Komposisi udara bersih dan kering, pada umumnya yaitu nitrogen 78,09%, 

oksigen 20,94%, Argon 0,93%, karbon dioksida 0,032% (Lakitan, 2002). 

Penambahan unsur kimia ke udara bebas yang melampaui kandungan alami, 

akibat kegiatan manusia, semakin lama dapat menurunkan kualitas udara bebas. 

Penurunan kualitas udara dapat diartikan sebagai adanya bahan-bahan atau zat-zat 

asing di udara dalam jumlah yang dapat menyebabkan perubahan komposisi 

atmosfir normal dan juga dapat diartikan sebagai adanya salah satu atau lebih 

komponen gas udara dalam jumlah yang berlebihan. Bahan atau zat yang 

mencemari udara tersebut disebut pencemar (Sunu, 2001). 

Pencemaran udara (air pollution) dari limbah industri di Kecamatan 

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang tidak terhindarkan tetapi dengan 

adanya penanganan limbah dan disertai dengan adanya data tingkat pencemaran 

udara oleh gas buangan cerobong pada pabrik karet dan kopi di Kecamatan 

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang dapat diketahui sampai sejauhmana 
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polutan dan polusinya dapat dikontrol. Seiring dengan perkembangan teknologi 

industri yang semakin maju kecepatan produksi meningkat sehingga debit limbah 

pun sepadan. Untuk itu, penanganan limbahnya harus sepadan dan serius yang 

berarti pengontrolan limbah secara tepat, cepat dan efisien. Dengan adanya data 

tingkat pencemaran udara oleh gas buangan cerobang pabrik maka 

penanggulangan polusi semakin mudah dan cepat. 

Dari 1873 industri yang ada di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten 

Deli Serdang (BPS Kabupaten Deli Serdang, 2011), diduga yang paling banyak 

menghasilkan cemaran udara adalah pabrik karet dan kopi, maka yang menjadi 

batasan masalah pada penelitian ini adalah gas buang cerobong pabrik dari 

kegiatan industri karet dan kopi yang ada di sekitar Kecamatan Tanjung Morawa 

Kabupaten Deli Serdang tahun 2010-2011, karena volume produksinya yang 

sangat tinggi yaitu produksi karet 518.400.000 pasang/tahun dan kopi 32 ton/hari 

sehingga diduga tingkat pencemar udara oleh gas buangan cerobong dari kegiatan 

industri tersebut mengalami perubahan dan dikhawatirkan akan mempengaruhi 

kondisi lingkungan bagi masyarakat yang tinggal di lokasi tersebut. 

Diduga kualitas udara yang memenuhi syarat sehat di Kecamatan Tanjung 

Morawa mulai mengalami gangguan, oleh karena itu kualitas udara dari gas buang 

cerobong pabrik yang ada di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang perlu mendapat perhatian besar dari pemerintah dan masyarakat setempat 

demi menjaga kelestarian lingkungan hidup. Dengan demikian perlu adanya data 

tingkat pencemaran udara oleh gas buangan cerobong pada pabrik karet dan kopi 

di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang sejak tahun 2010 - 2011. 
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Lampiran 1 

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 

No. 13 Tahun 1995 tanggal 7 Maret 1995 

BAKU MUTU EMISI UNTUK JENIS KEGIATAN LAJN 
(BERLAKU EFEKTIF T AHUN 2000) 

Parameter 

Bukan Logam 
1. Amonia (NH3) 
2. Gas Klorin (Ch) 
3. Hidrogen Klorida (HCI) 
4. Hidrogen Fluorida (HF) 
5. Nitrogen Oksidan (N02) 
6. Opasitas 
7. Partikel 
8. Sulfur Dioksida (S02) 
9. Total Sulfur Tereduksi (H2S) 

(Total Reduced Sulphur) 

Logam 

Batas Maksimum 
(mg/m3) 

0,5 
10 
5 
lO 
1000 
35% 
350 
800 
35 

10. Air Raksa (Hg) 5 
11. Arsen (As) 8 
12. Antimon (Sb) 8 
13. Kadmium (Cd) 8 
14. Seng (Zn) 50 
15. Timah Hitam (Pb) 12 
Catatan: Volume Gas dalam keadaan standar (25 C dan tekanan 1 atm) 
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Lampiran : I I  

Sertifikat Hasil Uj  i Pabrik Karet PT. M Semester I Tahun 201 O 

SERTIFllC.A T HASJl UJI 
Cer9:llfe of Test"'"'* 

No.SW.WP..-�� 
�allon Number 

00135 

: 0301 

1 dart 2 

K�Yth. 
To 

PT. Medlllllfe Technologteli 
Tantunu Morawa 

r\, ' 
yang bftrtanda t.gar\ di bawah lnl -oogkan. � � dllfl: 
Th><I undor.tlgn.0 cwHllen that the •JtBn1lt1atlon of �#'.. • �� , 
Nama I Jenls Contotl : a Emt&I 

=:�� �r 
.... � � · · . 

Tnt<MMarlr v 
Kod9 ·:Q...-: ..-· ; Scmbb&J 
Cods 0 'lJi'' 
Pengambll Conlotl '-...., ' Bartstand h-.dustrl "'8datl 
Sampler 

f"rosedur Pel�• Contoh 
Sempling Procedu"' 

: 10 Junl 2010 

10 Junl 2010 
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Lampiran : IJ[ 

Sertifikat Hasil Uji Emisi Pabrik Karet PT. M Semester I I  Tahun 2010 

-. .... .... , .. ..... , .. .  .., 

SERTIFIKA T HASIL UJI 

NomorSerl 
SMtaf Number 

Nomor Pengujlan 
T�gNumber 

No. Surat Pmmohonan Pengu}ian 
Requestation Number 

Cert#k41teofTest�srJlt 

00957 

0206 

1 dari 2 

K4'f.lllda Yth. 
To 

PT. Medisafe Technologies 
Tanjung MOfawa 

Halaman 
Page 

___ .. ...... ... __ ��-' T/Je undersigned certifies !flat !1111 e)(am111alio11 of 

'\ ' }.. 
Nama I Janis Contoh �- ��a Emisl 
Sample (s) 

/ . '..t.._ \,."Y-··· 
;\,l) -� : ScJubber 

Etlket I Merk 
Trade Marl< 

Code C''. ")V Pengambil Contoh • 

Kode 

Sampler 

Prosedur Pengambllan Contoh 
Sampling Procedure 

Keterangan Contoh 
Description of Sample (s) 

Tanggal dlterlma 
Dale or Received 

Tanggal Pengujlan 
Datfl or T•tino 

Adalah sebHQal beflkut 
AsfoHowS 

Baristand industrl Medan 

29 Nopembel 20i0 

29 Nopemb&r 2010 
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Lampiran: V 

Laporan Hasil Pengujian Emisi Pabrik Karet PT. M Semester II Tabun 2011 

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA 
BADAN LINGKUNGAN HIDUP 

UPT LABORATORIUM LINGKUNGAN 
Jin. : H. M. Said No. 25 Telepon: (061) 4514828 Fax: (061) 4514910, Medan 

I. lnfonnasi Pelanggan 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN 
Nomor: DfJ /BLH.SU-UPT.LL/Xl/2011 

l .1 Nama : BAPEDALDA KAB. DELI SERDANG 

1.2 Personi! Penghubung : Munalisma 

2. lnfonnasi Contoh Uji 

2.1 No. lndentifikasi : UDARA AMBIENT PT MEDISAFE TECHNOLOGIES 

2.2 Tanggal diterima 

2.3 Tanggal Pengujian 

3. Pengambilan Contoh Uji 

- Belakang Pabrik 

- Ruaog Proses 
- Depan Kantor 

UDARA EMISI PT MEDISAFE TECHNOLOGIES 

- Boiler 

: 08 Nopember 201 l 
: 08 s/d 10 Nopember 2011 
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lnformasi Hasil Pengujian Emisi Pabrik Karet PT. M Semester II Tahun 2011 

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA 
BADAN LINGKUNGAN HIDUP 

UPT LABORATORIUM LINGKUNGAN 
Jin.: H. M. Said No. 25 Telepon: (061) 4514828 Fax: (061) 4514910, Medan 

4. Infonnasi Hasil Pengujian 

Udara Ambient 

No Panmeter Belakang 

Pabrik 

I. SOi 46,8 
2. N02 35,0 
3. H2S 0,05 
4. NH3 0,05 
5. TSP 133 
6. Kebisingan 84,8 

Udara Emisi 

No Panmeter 

I. S02 
2. N02 
3. H2S 
4. NH3 
5. Partikulat 
6. Opasitas 

Basil Analisa 

Ruang De pan Satuan 

Proses Kantor 

53,l 31,l µ[¥'NmJ 
3 l,3 34,l µgfNmJ 

0,005 0,01 ppm 
0,05 0,03 ppm 
150 106 µ[¥'NmJ 
85,0 68,7 dB 

Basil Analisa 
Sa tu an 

Boiler 

56,3 mglm' 
60,7 mg/m3 

0,01 mg/m3 

0,09 rng/m3 
90 mg/m3 

5 % 

. . . 
Catatan : t. Hasil yang dilampilkan hanya berhubungan dengan contoh yang d1 UJL 

Acuan Metode 

Pararosanilin 
Salztman 
Metylene Blue 
Salicylate Method 
Gravimetri 
Sound Level Meter 

Acuan Metode 

Turbidimetri 
Salztman 
Metylene Blue 
Salicylate 
Gravimetri 
Visualisasi 

2. Laporan hasil pengujian 1idak boleh digandakan kecuali seluruhnya tanpa persetujuan 
tertulis dari labOratorium. 

.... --- ----�- --

so 

Medan, !f Nopember 201 I 
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Lampiran : XVI 

Garis Besar Komponen Kegiatan Proses Produksi Pabrik Karet PT. M 

Bahan Kimia Pencampur Karel 

Sumber Air Somber Panas 

Pencucian 
Celakan 

Kapur 

Pengeringan 

Sumber Panas 

Udara Melalui 
Blower 

Pendinginan 
Oengan Udara 

Kart on 

Latex 

r-·----, Latex Campuran 

Pengapuran 

Pelepasan 

Pengeringan dao 
Pembelsihan Kapur 

Gu dang 

69 

LimbahPai:lat 

Slumb 

Umbah Cair 

Debu 

Produk Rejeci< 

Debu 

Rejeck 
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Larnpiran : XVII 

Garis Besar Kornponen Kegiatan Proses Produksi Pabrik Kopi PT. SIC 

PUSAT 
PENGOLAIWUIR TANAH 

(± 400 MJ/ hart) 

. , , 

SlSAKEMASANYANG 
RUSAK 

(RECYCLING) 
(± 25 Kgs I hM) 

PENGEMASAN 

CLEANING 
(PEMBERSIHAN) 

BIJI KOPI 

SANf.;RAI 

PENGGILINGAN 

EVAPORASI 
(Oikeringkali I diuapkan) 

(±40M3) 

. P£NGERINGAN 
SISTEM 

SPRAYORYER 
(±30M3) 

. SISTEM 
AGGLOMERASI 
{ ± 10 M3/han) 

PROOUK 
(± 10 ton I hari) 

Note : Produksi 7 hari seminggu 
Kapasltas Pusat Pengolahan Air (IPAL) ± 400 M' I hari 

70 

AMPl>S , 
"SIJI i KUt.l'r 

KOPI. 

(RECYCLE) 
BAHAN DAKAR BOILER 

(:t200!/hai) 

(RECYCLE) 
PEMBUATAN PUPUK 

(:t 22m ''*' > 

. PUSAT 
PENGOlAHAN 

AIRflPAL> 
(:t 400 F I haft) 

BADANAIR 
(± 100M31. 

24 jam) 
PUPUK 

TANAMAN 
. (±'5 M3 / hi.Ii) 
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